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ABSTRAK 

 

Silvi Puspitasari: Analisis Gaya Kepemimpinan, Manajemen Talenta, Dan Insentif 

Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 

Di Kota Kediri 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Manajemen Talenta, Insentif, Kinerja Karyawan 

 

Perkembangan dunia menghadapi kompetisi global dalam persaingan bisnis 

industri pengolahan tembakau atau industri rokok membuat banyak perusahaan 

dengan bisnis yang sama berlomba memperluas pangsa pasar, karena persaingan 

tersebut perusahaan dituntut untuk mampu bersaing dengan perusahaan lain serta 

meingkatkan kinerja sumber daya manusinya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis (1) pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan pada Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 Kota Kediri, (2) pengaruh 

signifikan antara manajemen talenta terhadap kinerja karyawan pada Pabrik Rokok 

Dua Dewi Cabang 3 Kota Kediri, (3) pengaruh signifikan antara insentif terhadap 

kinerja karyawan pada Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 Kota Kediri, (4) 

pengaruh signifikan secara simultan  antara gaya kepemimpinan, manajemen 

talenta dan insentif terhadap kinerja karyawan pada Pabrik Rokok Dua Dewi 

Cabang 3 Kota Kediri. Teknik penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

kausalitas. Lokasi penelitian yaitu Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 Kota Kediri. 

Pengumpulan data dengan cara kuesioner (angket) yang dibagikan kepada 

karyawan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sejulah sebanyak 

160 karyawan dengan sampel yang digunakan adalah 40 karyawan. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan Teknik Simple Random Sampling. Teknik 

analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Kesimpulan dari 

penelitian ini bahwa (1) terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara 

gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada Pabrik Rokok Dua Dewi 

Cabang 3 Kota Kediri, (2) terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara 

manajemen talenta terhadap kinerja karyawan pada Pabrik Rokok Dua Dewi 

Cabang 3 Kota Kediri, (3) terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara 

insentif terhadap kinerja karyawan pada Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 Kota 

Kediri, (4) terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan, 

manajemen talenta dan insentif secara simultan terhadap kinerja karyawan pada 

Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 Kota Kediri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia menghadapi kompetisi global dalam persaingan 

bisnis industri pengolahan tembakau atau industri rokok membuat banyak 

perusahaan dengan bisnis yang sama berlomba memperluas pangsa pasar. 

Industri rokok merupakan salah satu subsektor dari industri pengolahan. Data 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, Produk Domestik Bruto (PDB) Atas 

Dasar Harga Konstan (ADHK) industri pengolahan tembakau atau rokok 

sebesar Rp 20,19 triliun pada kuartal III/2022 nilai tersebut terkoreksi turun 

2,94% dibandingkan pada periode yang sama tahun sebelumnnya (year on 

year/yoy) sebesar Rp 20,80 triliun untuk lebih jelas pernyataan tersebut 

didukung oleh data pada grafik 1.1 berikut: 

Grafik 1.1 

Grafik PDB Industri Pengolahan Tembakau atau Rokok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

PDB Industri Pengolahan Tembakau atau Rokok 

(Q3/2020 –Q3/2022)
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Berdasarkan grafik 1.1 diatas, menjelaskan bahwa terkoreksinya 

kinerja industri rokok pada kuartal III/2022 mengalami kontraksi penurunan 

sebesar 2,94%. Menurut cnbcindosesia.com, menyebutkan bahwa terdapat 

kenaikan cukai pada 2022 sebesar 12% dari tahun sebelumnya yaitu tahun 

2021, hal tersebut berdampak mendorong banyaknya rokok ilegal yang 

mempersempit pasar domestik dan semakin ketatnya persaingan produk rokok 

terutama pada kategori rokok murah akibatnya konsumen beralih ke rokok 

yang lebih murah karena kenaikan cukai.  

Kenaikan cukai pada 2022 sangat berdampak pada industri rokok dan 

juga karyawan yang bekerja pada industri pengolahan tembakau atau rokok. 

Menurut cnbcindonesia.com, mengatakan bahwa kementrian keuangan 

mencatat terjadinya penurunan produksi rokok sebagai barang hasil tembakau 

sebanyak 1,5% pada Januari 2023. Akibatnya ekspor perusahaan anjlok 

menjadikan ribuan karyawan tidak diperpanjang kontraknya atau bahkan di 

PHK. Dari temuan fenomena tersebut industri rokok perlu merencanakan dan 

mempersiapkan kemungkinan yang mungikin terjadi maka dari itu perusahaan 

dapat menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu serta berkompeten 

dengan tujuan agar dapat mengoptimalkan peluang dan menghasilkan kerja 

yang optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu adanya perhatian khusus 

oleh perusahaan terhadap kinerja karyawan.  

Kinerja karyawan merupakan tentang apa yang dikerjakan dan 

bagaimana cara mengerjakannya. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja dari 

karyawan sesuai dengan penerapan rencana kerja dan merupakan tanggung 
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jawab yang digunakan untuk mencapai tujuan organisasi (Mayliana & 

Sumantri, 2022). Sedangkan, Menurut Mangkunegara (2017), kinerja 

karyawan merupakan hasil aktivitas ditempat kerja yang dinilai dengan pola 

pengukuran secara kualitas kerja dan kuantitas kerja yang dicapai oleh 

karyawan dalam melakukan tugas yang sesuai dengan tanggung jawab yang 

telah diberikan kepadaya. Dari pengertian tersebut peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai 

karyawan yang merupakan bentuk suatu hal yang dikerjakan dan cara 

mengerjakannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

Bagian penting yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan salah 

satunya yaitu dengan pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan yang 

sesuai dengan tanggung jawabnya, sebagaimana dijelaskan oleh (Karwati & 

Priansa, 2013), gaya kepemimpinan merupakan perilaku, gerak- gerik, ataupun 

penampilan yang dipilih pemimpin dalam melakukan tugas kepemimpinannya. 

Dan menurut Soekarso (2015), gaya kepemimpinan merupakan sebagai sikap 

ataupun tindakan seorang pemimpin dalam melaksanankan tugas- tugas 

pekerjaan manajerial. Sedangkan, menurut Rivai (2014), gaya kepemimpinan 

merupakan sekumpulan karakteristik yang digunakan pemimpin untuk 

mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai ataupun dapat pula 

dikatakan bahwa gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku serta strategi 

yang disukai dan diterapkan oleh seorang pemimpin. Dari beberapa uraian 

pengertian gaya kepemimpinan yang telah disampaikan maka dapat 



4 
 

 

disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu sikap perilaku atau 

karakter seorang pemimpin dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya. 

Manajemen talenta juga merupakan suatu hal yang tidak kalah penting 

dalam mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut Wibowo (2017), manajemen 

talenta merupakan sebuah konsep yang dimulai dari bagaimana bisa 

merencanakan, mendapatkan, mengembangkan, dan mempertahankan sebuah 

bakat dalam organisasi atau perusahaan. Sedangkan, menurut Kehinde (2012), 

manajemen talenta merupakan penerapan strategi atau sistem terpadu yang 

dirancang untuk meningkatkan produktivitas di tempat kerja dengan 

mengembangkan proses yang lebih baik untuk menarik, mengembangkan, 

mempertahankan dan memanfaatkan orang dengan bakat dan keahlian yang 

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan bisnis saat ini dan masa yang akan 

datang. Jadi perusahaan dengan bakat khusus harus terlibat dalam skema 

manajemen talenta yang akan berbeda dari manajemen sumber daya manusia 

biasa. Dari beberapa pendapat tersebut terkait definisi manajemen talenta 

merupakan sebuah konsep penerapan strategi atau sistem untuk menarik, 

merancang, mengembangkan mempertahankan, dan memanfaatkan bakat 

sumber daya manusia untuk meningkatkan produktivitas kerja dalam 

memenuhi kebutuhan organisasi atau perusahaan. 

Upaya perusahaan yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan dengan 

pemberian insentif sebagai penghargaan atas kerja keras dan prestasi yang 

dicapai. Hasibuan (2013), mendefinsikan insentif merupakan tambahan balas 

jasa yang diberikan kepada karyawan tertentu dengan prestasi diatas standar. 
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Sedangkan, pendapat tokoh lain menjelaskan insentif merupakan bagian dari 

keuntungan perusahaan yang diberikan kepada para pekerja yang bekerja 

dengan baik atau yang berprestasi. Artinya insentif merupakan salah satu 

imbalan yang diberikan perusahaan kepada karyawan sebagai bentuk 

penghargaan atas prestasinya (Moeheriono, 2012). Dari definisi beberapa 

tokoh tersebut, maka dapat  ditarik kesimpulan bahwa insentif merupakan 

imbalan yang diberikan perusahaan kepada karyawan tertentu yang prestasinya 

diatas prestasi standart sebagai bentuk penghargaan. 

Hasibuan (2013), menyatakan bahwa gaya kepemimpinan merupakan 

cara pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya agar mau bekerja sama dan 

bekerja secara produktif agar tercapainya suatu tujuan perusahaan, artinya gaya 

kepemimpinan merupakan cerminan dari kemampuan seseorang untuk 

mempengaruhi individu atau kelompok agar tercapai tujuan perusahaan. Untuk 

dapat mencapai tujuan perusahaan harus ditinjau dengan kualitas kinerja 

karyawan yang baik maka dalam kondisi bisnis yang sangat membutuhkan 

talenta setiap organisasi dihadapkan pada tantangan untuk menarik, menilai, 

melatih dan mempertahankan karyawan berbakat. Manajemen talenta adalah 

proses pengelolaan dan pendayagunaan talent yang ada didalam organisasi 

untuk memberikan kepastian ketersediaan talent sesuai dengan kebutuhan 

organisasi, baik aspek kompetensi inti organisasi maupun aspek kepemimpinan 

yang akan datang (Kusuma, 2017). Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh  Arfianty et al (2021), dalam penelitiannya menyebutkan 
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bahwa gaya kepemimpinan dan manajemen talenta secara bersama-sama saling 

berkaitan hingga mampu mempengaruhi kinerja karyawan. 

Keberhasilan perusahaan sangat ditentukan oleh keberhasilan dalam 

mengelola karyawan dan mempertahankannya. Kinerja pegawai dalam suatu 

perusahaan perlu diukur atau dinilai, agar dapat diketahui apakah kinerja 

karyawan itu baik atau buruk, kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, 

yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan 

organisasi, dan dikatakan buruk jika sebaliknya (Wulandari et al., 2022). Hal 

ini dapat dilakukan dengan memperhatikan karyawan, yaitu dengan melihat 

kebutuhan, keinginan, harapan, bakat, keterampilan karyawan, sehingga 

karyawan termotivasi untuk melakukan pekerjaan dan akhirnya berpengaruh 

pada kinerja karyawan. Menurut  Sule & Wahyuningtyas (2016) adanya 

manajemen talenta diharapkan mampu memberi pengaruh di atas rata-rata 

melalui pencapaian kinerja yang bagus maupun kepemilikan potensi yang 

dapat mempengaruhi perkembangan perusahaan jangka pendek maupun 

jangka panjang, talenta yang dimaksud ada pada level yang berlaku untuk 

seluruh fungsi dan golongan yang berada dalam perusahaan, apabila kinerja 

karyawan di kelola dengan baik, maka akan meningkatkan kinerjanya. Insentif 

juga sesuatu yang mendorong atau mempunyai kecenderungan merangsang 

suatu kegiatan. Menurut  Mangkunegara (2014) menyatakan bahwa insentif 

yang diberikan pihak pemimpin organisasi kepada karyawan agar mereka 

bekerja dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai tujuan-

tujuan organisasi. Atau dengan kata lain insentif yang diberikan pihak 
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pemimpin organisasi sebagai pengakuan terhadap kinerja dan kontribusi 

karyawan kepada organisasi. 

Argumentasi tersebut didukung oleh studi terdahulu. Penelitian yang 

dilakukan oleh  Sitohang (2021), dalam penelitiannya menyebutkan gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Sentra Industri Mikro Kecil Gula Merah di Kabupaten Blitar. Menurut 

Kurniawati et al (2022), dalam penelitiannya mendapatkan hasil secara parsial 

bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Pos Indonesia Kediri. Sedangkan, hasil penelitian 

terdahulu lainnya menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan secara parsial tidak 

berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Putra & Riki, 

2022). 

Penelitian terdahulu terkait manajemen talenta menyebutkan bahwa  

manajemen talenta secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Karya Megah Internusa yang dilakukan oleh (Panjaitan, 

2022). Selain itu menurut  Edelwisa & Azis (2021), mengatakan manajemen 

talenta secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan di CV Putra Mas Pratama Medan. Sedangkan, dalam hasil penelitian 

lainnya menyebutkan bahwa manajemen talenta secara parsial tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Basuki & 

Marliyana, 2021). 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Putra & Aznedra, 

2021), menyebutkan bahwa insentif berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
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pegawai RSUD Embung Fatimah Kota Batam. Anwar (2021), menyebutkan 

bahwa insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

pemberian insentif merupakan variabel terkuat diantara variabel lainnya di 

penelitian ini. Sedangkan, pada penelitian lainnya menyebutkan bahwa insentif 

tidak berpengaruh positif pada kinerja karyawan, karena pada PT. IK Precision 

Indonesia sendiri, setiap karyawan sudah mendapatkan gaji dan insentif yang 

sudah ditetapkan oleh pemerintah daerah, berarti setiap karyawan sudah 

bekerja dan berkarya sesuai dengan kesepakatan bersama tanpa harus 

memikirkna insentif (Rustianah & Saptadji, 2021). 

Gap penelitian pengaruh secara simultan atau bersama-sama yang 

didapatkan peneliti dari penelitian terdahulu Sitohang (2021), dalam 

penelitiannya menunjukkan hasil bahwa gaya kepemimpinan dan insentif 

secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada Sentra 

Industri Mikro Kecil Gula Merah di Kabupaten Blitar. Sedangkan, penelitian 

lain menunjukkan hasil bahwa secara simultan gaya kepemimpinan dan 

insentif tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. IK Precision 

Indonesia (Rustianah & Saptadji, 2021). 

Persaingan di era globalisasi bisnis industri rokok mengalami 

pertumbuhan menurut data yang diambil dari data dataindonesia.co.id, 

menyatakan dalam produksi domestik bruto pengolahan rokok sebesar 0,98% 

pada kuartal I/2022, kenaikan tersebut sedikit lebih lambat dari tahun 

sebelumnya yakni 6,03% pada tahun 2021. Setelah wabah covid-19 melanda 

disusul dengan kenaikan cukai membuat bisnis industri rokok mengalami 
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persaingan ketat, terlebih untuk rokok dengan harga yang lebih murah. 

Menurut  Suprihanti et al (2021), mengatakan bahwa dengan kenaikan cukai 

jumlah pendapatan produsen rokok makin menurun, jumlah pembelian 

konsumen rokok semakin meningkat dan jumlah pendapatan petani menurun, 

namun apabila kenaikan cukai tidak melebihi 5,8% maka jumlah pendapatan 

petani tidak menurun terlebih pada sigaret kretek tangan. 

Peneliti sangat tertarik melakukan penelitian pada pabrik rokok Dua 

Dewi cabang 3 di Kota Kediri dikarenakan pabrik rokok Dua Dewi cabang 3 

merupakan pabrik rokok baru yang didirikan di Kota Kediri pada Agustus 

2022. Menurut Abtv Blitar mengenai monitoring dan evaluasi pabrik rokok, 

menjelaskan bahwa pabrik rokok Dua Dewi pertama kali didirikan di Desa 

Tanggulkundung Tulungagung tahun 2004 dengan jumlah karyawan saat ini 

sebanyak 275 orang, kemudian pabrik rokok Dua Dewi membuka cabang yang 

kedua pada  2015 di Desa Ngantru Tulungagung dengan jumlah karyawan 

sebanyak 190 orang. Lalu tujuh tahun kemudian yaitu pada 2022 pabrik rokok 

dua dewi membuka cabang yang ketiga di Kediri. Pabrik rokok Dua Dewi 

merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan tembakau 

atau produksi rokok. Pada blog milik pabrik rokok dua dewi yakni 

duadewi.blogspot.com, menjelaskan bahwa banyak pelanggan yang minat dan 

mencari rokok Dua Dewi dikarenakan yang harganya relatif murah yaitu 2000-

4000 per batang dan memiliki rasa alami. 

Berdasarkan wawancara dengan HRD Pabrik Rokok Dua Dewi cabang 

3, peneliti memperoleh informasi bahwa sumber daya manusia di pabrik 
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tersebut kurang kompeten dalam memproduksi rokok dan beberapa karyawan 

belum mengerti tugasnya. Permasalahan terkait kurang pahamnya karyawan 

dikarenakan yang bekerja merupakan warga sekitar pabrik yang terdiri dari 

bapak-bapak maupun ibu-ibu rumah tangga yang berumur berkisar 30-60 

tahunan, namun perlunya pelatihan dan pengembangan talenta yang dimiliki 

karyawan agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Selain itu, pabrik dua dewi 

belum memutuskan pemberian penggajian diluar gaji seperti tunjangan 

ataupun bonus dari perusahaan atas prestasi karyawan. 

Berdasarkan permasalahan dan kondisi yang telah diuraikan di atas, 

dirasa dapat mempengaruhi kinerja karyawan pabrik rokok Dua Dewi Cabang 

3 di Kota Kediri. Untuk itu perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang 

terkait dengan gaya kepemimpinan, manajemen talenta, dan insentif terhadap 

kinerja karyawan maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan judul "Analisis Gaya Kepemimpinan, Manajemen 

Talenta, dan Insentif dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan pada 

Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 di Kota Kediri" 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diambil identifikasi 

masalah dalam penelitian ini merupakan sebagai berikut:  

1. Kinerja karyawan dalam memproduksi rokok di nilai masih rendah dilihat 

dari kualitas serta kuantitas kerja yang dihasilkan masih kurang memenuhi 

target perusahaan. 
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2. Gaya kepemimpinan yang penerapannya tidak sesuai dengan keadaan 

karyawan akan mengahambat kinerja karyawan. Dalam hal ini perusahaan 

harus memiliki gaya kepemimpinan yang baik agar dapat memiliki kinerja 

karyawan profesional. 

3. Beberapa karyawan tidak mengerti mengenai fungsi dan tugas, hal ini 

menunjukan kurangnya manajemen talenta kerja karyawan. 

4. Perusahaan belum menenutukan insentif apa yang akan diberikan kepada 

karyawan yan berprestasi dalam bentuk bonus atau tunjangan sosial. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah diatas, untuk itu penulis merasa perlu membatasi 

permasalahan dalam penelitian ini. Pembatasan masalah ini dimaksudkan agar 

penelitian lebih terfokus pada variabel yang diteliti sehingga tidak mengalami 

kerancuan dan perluasan ruang lingkup. Batasan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya meneliti aspek kinerja karyawan yaitu, gaya 

kepemimpinan, manajemen talenta, insentif pada Pabrik Rokok Dua Dewi 

3 di Kota Kediri. 

2. Penelitian ini hanya meneliti aspek gaya kepemimpinan yaitu, 

pengambilan keputusan, motivasi dan komunikasi pada Pabrik Rokok Dua 

Dewi 3 di Kota Kediri. 

3. Penelitian ini hanya meneliti aspek manajemen talenta yaitu, akuisisi 

talenta, pengembangan bakat, mempertahankan bakat pada Pabrik Rokok 

Dua Dewi 3 di Kota Kediri. 
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4. Penelitian ini hanya meneliti aspek insentif yaitu, bonus, kompensasi, dan 

jaminan sosial pada Pabrik Rokok Dua Dewi 3 di Kota Kediri. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuaraikan diatas, maka dapat 

di rumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Gaya Kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 di Kota Kediri? 

2. Apakah Manajemen Talenta secara parsil berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 di Kota Kediri? 

3. Apakah Insentif secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

pada Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 di Kota Kediri? 

4. Apakah Gaya Kepemimpinan, Manajemen Talenta, dan Insentif secara 

simultan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Pabrik Rokok Dua Dewi 

Cabang 3 di Kota Kediri? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis gaya kepemimpinan berpengaruh 

secara parsial terhadap Kinerja Karyawan pada Pabrik Rokok Dua Dewi 

Cabang 3 di Kota Kediri  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis manajemen talenta berpengaruh secara 

parsial terhadap Kinerja Karyawan pada Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 

di Kota Kediri. 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis insentif berpengaruh secara parsial 

terhadap Kinerja Karyawan pada Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 di Kota 

Kediri. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis gaya kepemimpinan, manajemen 

talenta, dan insentif berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja 

Karyawan Pabrik Rokok Dua Dewi Cabang 3 di Kota Kediri. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis  

a. Bagi Perusahaan  

1) Memberi informasi cara praktis akan menciptakan pola pengukuran 

hasil aktivitas kerja karyawan dalam kategori kualitas kerja dan 

kuantitas kerja. 

2) Memberi informasi pola perilaku atau karakteristik pemimpin dalam 

mempengaruhi bawahan agar tujuan organisasi tercapai. 

3) Memberi informasi penerapan strategi untuk meningkatkan 

produktivitas ditempat kerja dengan proses yang lebih baik untuk 

menarik, mengembangkan dan mempertahankan bakat untuk 

memenuhi kebutuhan bisnis. 

4) Memberi informasi insentif kepada karyawan sebagai tambahan 

balas jasa karena prestasi yang diatas prestasi standar. 

b. Untuk Akademik  

1) Memberikan informasi dan referensi ilmu pengetahuan dibidang 

manajemen khususnya manajemen sumber daya manusia (MSDM) 
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terkait dengan cara praktis akan menciptakan pola pengukuran hasil 

aktivitas kerja karyawan dalam kategori kualitas kerja dan kuantitas 

kerja. 

2) Memberikan informasi dan referensi terkait pola perilaku atau 

karakteristik pemimpin dalam mempengaruhi bawahan agar tujuan 

organisasi tercapai. 

3) Memberikan informasi dan referensi terkait penerapan strategi 

untuk meningkatkan produktivitas ditempat kerja dengan proses 

yang lebih baik untuk menarik, mengembangkan dan 

mempertahankan bakat untuk memenuhi kebutuhan bisnis. 

4) Memberikan informasi dan referensi terkait insentif kepada 

karyawan sebagai tambahan balas jasa karena prestasi yang diatas 

prestasi standar. 

c. Bagi Penulis 

1) Menambah pengalaman, wawasan dan pengetahuan dalam 

melakukan penelitian tentang kinerja karyawan merupakan cara 

praktis akan menciptakan pola pengukuran hasil aktivitas kerja 

karyawan dalam kategori kualitas kerja dan kuantitas kerja. 

2) Mengimplementasi teori dan ilmu yang telah didapat selama 

penelitian terkait gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku atau 

karakteristik pemimpin dalam mempengaruhi bawahan agar tujuan 

organisasi tercapai. 
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3) Mengimplementasi teori dan ilmu yang telah didapat selama 

penelitian terkait manajemen talenta merupakan penerapan strategi 

untuk meningkatkan produktivitas ditempat kerja dengan proses 

yang lebih baik untuk menarik, mengembangkan dan 

mempertahankan bakat untuk memenuhi kebutuhan bisnis. 

4) Mengimplementasi teori dan ilmu yang telah didapat selama 

penelitian terkait insentif kepada karyawan sebagai tambahan balas 

jasa karena prestasi yang diatas prestasi standar. 

d. Bagi Peneliti Berikutnya. 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran maupun sebagai masukan bagi peneliti lain dengan bahan 

penelitian kinerja karyawan. 

2) Menambah wawasan, informasi, teori dan ilmu terkait gaya 

kepemimpinan merupakan pola perilaku atau karakteristik 

pemimpin dalam mempengaruhi bawahan agar tujuan organisasi 

tercapai mengenai pentingnya pemimpin dengan gaya 

kepemimpinan yang baik. 

3) Menambah wawasan, informasi, teori dan ilmu terkait manajemen 

talenta merupakan penerapan strategi untuk meningkatkan 

produktivitas ditempat kerja dengan proses yang lebih baik untuk 

menarik, mengembangkan dan mempertahankan bakat untuk 

memenuhi kebutuhan bisnis. 
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4) Menambah wawasan, informasi, teori dan ilmu terkait insentif 

kepada karyawan sebagai tambahan balas jasa karena prestasi yang 

diatas prestasi standar. 

2. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan 

teori mengenai peranan gaya kepemimpinan, manajemen talenta, dan 

insentif dalam meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat dijadikan tambahan informasi dan referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 

1) Menurut Mangkunegara (2017), kinerja karyawan merupakan hasil 

aktivitas ditempat kerja yang dinilai dengan pola pengukuran secara 

kualitas kerja dan kuantitas kerja yang dicapai oleh karyawan dalam 

melakukan tugas yang sesuai dengan tanggung jawab yang telah 

diberikan kepadaya. Artinya, karyawan bertanggung jawab dengan 

tugas yang diberikan dengan kualitas kerja yang seharusnya dikerjakan 

dan dengan kuantitas kerja seberapa lama karyawan bekerja dalam satu 

hari, dengan demikian karyawan yang memiliki kualitas dan kuantitas 

kerja yang seharunya agar tujuan perusahaan dapat tercapai. 

2) Rivai (2014), gaya kepemimpinan merupakan sekumpulan karakteristik 

yang digunakan pemimpin untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran 

organisasi tercapai ataupun dapat pula dikatakan bahwa gaya 

kepemimpinan merupakan pola perilaku serta strategi yang disukai dan 

diterapkan oleh seorang pemimpin. Artinya, pemimpin yang memiliki 
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karakteristik tertentu dan kuasa untuk mempengaruhi bawahan 

menggunakan strategi atau pola perilaku untuk bawahannya agar 

karyawan nyaman bekerja dan tujuan perusahaan dapat tercapai. 

3) Kehinde (2012), manajemen talenta merupakan penerapan strategi atau 

sistem terpadu yang dirancang untuk meningkatkan produktivitas di 

tempat kerja dengan mengembangkan proses yang lebih baik untuk 

menarik, mengembangkan, mempertahankan dan memanfaatkan orang 

dengan bakat dan keahlian yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 

bisnis saat ini dan masa yang akan datang. Artinya, dengan adanya 

manajemen talenta suatu perusahaan dapat mengembangkan talenta 

yang dimiliki karyawan pada suatu perusahaan untuk memenuhi 

kebutuhan bisnis serta tercapainya tujuan perusahaan. 

4) Hasibuan (2013), mendefinsikan insentif merupakan tambahan balas 

jasa yang diberikan kepada karyawan tertentu dengan prestasi diatas 

standar. Artinya, pemberian penghargaan atas kerja keras karyawan 

untuk meningkatkan produktifitas perusahaan dalam meningkatkan 

keuntungan perusahaan. 
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